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This study aims to determine the effect of motivation and work discipline on
employee performance at Kantor Warunggunung Kabupaten Lebak, both
partially and simultaneously. This type of research is quantitative with a
descriptive method. The sampling technique uses saturated sampling and the
sample in this study is 50 respondents. Data analysis uses validity test, reliability
test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis test. The
results obtained in the research were based on the t test on the motivation
variable t count 6.901> t table 2.011 with a significance level of 0.000> 0.05
meaning that motivation (X1) partially has a significant effect on employee
performance (Y) and the work discipline variable (X2) t count of 3.744> t table
of 2.011 with a significant level of 0.000> 0.05 meaning that work discipline (X2)
partially and significantly influences employee performance (Y). Meanwhile,
based on the results of the F test, it was found that the Fcount value was
26.090>Ftable 3.200 with a significant level of 0.000>0.05, so it can be
concluded that motivation (X1) and work discipline (X2) simultaneously and
significant influences employee performance (Y) at Kantor Warunggunung
Kabupaten Lebak. With a determination coefficient value of 52.6% the
remainder (100-52.6%) = 47.4% is influenced by other factors.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan warunggunung
kabupaten lebak baik secara parsial maupun secara simultan. Jenis Penelitian
ini adalah Kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini
berjumlah 50 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis
koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil yang
didapat pada penelitian berdasarkan uji t pada variabel motivasi thitung
6,901>ttabel 2,011 dengan tingkat sig. 0,000>0,05 artinya bahwa motivasi
(X1) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
dan variabel disiplin kerja (X2) thitung sebesar 3,744> ttabel sebesar 2,011
dengan tingkat signifikan 0,000>0,05 artinya bahwa disiplin kerja (X2)
secara parsial berpengaruh dan terhadap kinerja pegawai (Y). sementara
berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa nilai Fhitung 26,090>Ftabel 3,200
dengan tingkat signifikan 0,000>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan
Warunggunung Kabupaten Lebak. Dengan nilai koefisien determinasi 52,6%
sedangkan sisanya (100-52,6%) = 47,4% dipengaruhi faktor lain.
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Di era globalisasi, instansi pemerintahan yang kompetitif harus memiliki manajemen yang efektif.
Peningkatan kinerja pegawai dalam manajemen yang efektif memerlukan dukungan pegawai yang
berkualitas di bidangnya. Di sisi lain, pengembangan sumber daya manusia termasuk hal yang harus
diprioritaskan sebagai aset terpenting instansi. Pegawai dengan semangat kerja yang tinggi, komitmen yang
tinggi terhadap instansi, disiplin dan keterampilan profesional kemungkinan besar akan melakukan
tugasnya secara efektif, menjadikannya lebih efektif dan efisien. Pegawai yang profesional dipahami
memiliki visi untuk selalu berpikir, bekerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyal dan penuh
dedikasi untuk keberhasilan pekerjaannya.

Sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal yang berperan penting dalam
mencapai tujuan instansi. Sumber daya manusia adalah aset instansi yang harus dirawat. Pemberdayaan
sumber daya manusia yang di kelola secara teratur dan sistematis akan menghasilkan kualitas sumber daya
manusia yang mumpuni dan kompetitif. Di zaman yang berkembang pesat saat ini instansi pemerintahan
harus extra selektif dalam memilih sumber daya manusia yang kompetitif, mumpuni serta memiliki daya
saing yang tinggi. Suatu instansi atau organisasi yang memiliki tujuan yang jelas serta dilengkapi dengan
fasilitas, sarana dan prasarana yang canggih, tetapi tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang
mumpuni, kemungkinan besar sulit mencapai tujuan instansi yang diinginkan. Sumber daya manusia
dipahami sebagai kekuatan yang bersumber pada potensi manusia yang ada didalam suatu instansi atau
organisasi, dan merupakan modal dasar suatu instansi atau organisasi untuk melakukan aktivitas dalam
mencapai tujuan. Suatu instansi atau organisasi yang memiliki sumber daya manusia yang terampil akan
dapat meningkatkan kinerja pegawai yang pada akhirnya berdampak pada kinerja instansi.

Kinerja adalah hasil kerja yang berkualitas dan kuantitatif yang dilakukan oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Jika organisasi
memiliki kinerja sumber daya manusia yang baik, maka keberhasilan organisasi dapat tercapai. Sebaliknya
jika kinerja pegawai tidak optimal maka hasilnya pun tidak akan optimal. Keberhasilan suatu organisasi
tergantung pada kinerja pegawai yang bekerja di dalamnya. Setiap pegawai memiliki keterampilan yang
berbeda untuk tampil di organisasi. Rendahnya tingkat kemampuan dan keterampilan pegawai akan
berdampak buruk pada kinerja pegawai itu sendiri serta berdampak pada kelangsungan hidup instansi.
Berdasarkan observasi kinerja pegawai masih perlu ada peningkatan. Seorang pegawai dikatakan memiliki
kinerja yang tinggi dianggap ada apabila pegawai menyelesaikan jumlah pekerjaan yang ditentukan dan
hasil kerja yang dicapai melebihi nilai yang ditentukan oleh instansi. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan, motivasi dan disiplin kerja pada Kantor Kecamatan Warungunung Kabupaten Lebak masih
belum mencapai tujuan yang diharapkan.

Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan
yang diinginkan. Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh organisasi untuk meningkatkan prestasi kerja,
Motivasi dapat juga menjadi daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Mendapatkan penghargaan dari atasan karena telah bekerja dengan baik adalah bentuk prestasi kerja yang
diharapka pegawai, namun kurangnya penghargaan dalam suatu orgaisasi membuat menurunnya motivasi
dalam diri pegawai. Motivasi kerja yang diberikan instansi kepada pegawai kantor kecamatan
warunggunung masih dirasa belum maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya motivasi dan
semangat kerja pada diri pegawai yang menjadi penyebab utama dalam motivasi kerja, jika hal tersebut
diabaikan secara terus menerus maka seorang pegawai akan merasa tidak diakui dan dihargai sehingga
mengurangi rasa semangat pada diri pegawai yang dapat menghambat kinerja pegawai.

Disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai karena disiplin
kerja dapat membuat pekerjaan yang dilakukan lebih efisien dan efektif. Jika pegawai tidak menjaga
kedisiplinan kerjanya dengan baik, kemungkinan tujuan yang ditetapkan oleh suatu organisasi tidak akan
tercapai. Memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam bekerja merupakan etika kerja yang harus dimiliki
oleh seorang pegawai namun pada observasi awal ada beberapa pegawai kantor kecamatan warunggunung
kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya terutama dalam pelayanan. Kemudian dalam
melaksanakan pekerjaanya pegawai harus mematuhi peraturan instansi yang telah ditetapkan sesuai
dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari, Namun, tingkat
absensi pegawai kantor kecamatan warunggunung masih rendah sebab pegawai sering melanggar
peraturan instansi seperti datang terlambat namun pulang cepat hal tersebut dapat mengakibatkan
kurangnya disiplin kerja dan rasa tanggung jawab terhadap waktu jam kerja dalam diri pegawai yang
mengakibatkan rendahnya tingkat kedisiplinan kerja pegawai Kantor kecamatan warunggunung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada kantor kecamatan warunggunung kabupaten lebak baik secara parsial maupun secara
simultan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Motivasi

Menurut Krisnandi dkk (2019: 155) “motivasi merupakan suatu pembentukan perilaku yang
dicirikan oleh berbagai aktivitas melalui suatu proses psikologis yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik untuk mengarahkan seseorang menuju tujuan”. Selain itu menurut Budiyanto dan Mochklas
(2020: 59) “motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada
seseorang merupakan kekuatan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan
kepuasan dirinya”. Menurut Mukrodi dkk (2019: 14) “motivasi adalah dorongan yang lahir dalam diri
seseorang untuk mengambil tindakan dalam mencapai tujuan yang diinginkan”.

Disiplin Kerja

Menurut Harras dkk (2020: 109) “disiplin kerja adalah bagaimana setiap pegawai taat pada
organisasi/pimpinan atau pegawai melaksanakan perintah organisasi/pimpinan dalam ruang lingkup
pekerjaan”. Menurut Sutrisno (2020: 87) “disiplin kerja adalah suatu kondisi atau sikap hormat yang ada
pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan”. Menurut Khaeruman dkk (2021: 23)
“disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peratuan baik
tertulis maupun tidak tertulis dan bila melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya. Selain itu menurut
Dewi dan Harjoyo (2019: 124) “disiplin merupakan alat atau sarana organisasi untuk menjaga
eksistensinya. Penyebabnya adalah karena pegawai yang sangat disiplin mematuhi semua peraturan yang
berlaku membuat pekerjaan berjalan sesuai rencana”. Menurut Febriansah (2018: 125) “disiplin kerja
adalah suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari Perusahaan baik tertulis
maupun tidak tertulis”.

Kinerja Pegawai

Menurut Mubarak dkk, (2022: 9) “kinerja merupakan suatu perilaku yang menunjukkan secara
langsung suatu prestasi kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
pada suatu perusahaan”. Sementara itu menurut Khaeruman dkk (2019: 8) “kinerja merupakan pencapaian
hasil kerja atau prestasi kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang pegawai dalam kurun waktu
tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing”. Menurut Budiyanto dan Mochklas (2020: 9)
“kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam pekerjaanya menurut
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu”. Sementara menurut Silaen dkk (2021: 31)
itu Kinerja yaitu hasil yang dicapai oleh pegawai berdasarkan kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu
pekerjaan. Menurut Sudja (2020: 100) “kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu”.

MOTIVASI (X1)
Indikator :
1. Balas Jasa
Kondisi Kerja
Fasilitas Kerja H1 7

1] KINERJA PEGAWAI (Y)

Prestasi Kerja Indikator :

Pengakuan dari Atasan 1. Kuantitas Kerja
Pekerjaan itu sendiri Kualitas Kerja
Menurut Mubarak dkk (2022: P\_eman.faatan Waktu
23) Tingkat Kehadiran

Kerja Sama

DIS_IPLIN KERJA (X2) Menurut Silaen dkk (2021:
Indikator : m 40)
1. Tingkat Absensi

2. Mematuhi Peraturan
Perusahaan

3. Penggunaan Waktu Secara
Efektif

4. Tanggung Jawab

DB

DR

Menurut Khaeruman dkk
(2021: 26)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

H3
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Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat pengaruh antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan
Warunggunung Kabupaten Lebak.

H2 : Terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan
Warunggunung Kabupaten Lebak.

H3 : Terdapat pengaruh antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak.

3. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif.
Metode Kuantitatif merupakan metode penelitian yang pengumpulan data berupa angka-angka sebagai
bahan untuk analisis dan melakukan kajian penelitian terkait yang akan diteliti. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena
mendeskripsikan pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan
Warunggunung Kabupaten lebak Banten. Adapun tempat penelitian yang dilakukan yaitu di Kantor
Kelurahan Se-Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak Banten yang beralamat di Jl. Raya
Rangkasbitung-Pandeglang Km. 09 Kec. Warunggunung, Kab. Lebak-Banten. Menurut Masita (2022: 79)
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Oleh karena itu, didalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah seluruh Pegawai Kantor
Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang. Dari data
yang diperoleh maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 responden. Dalam penelitian ini
kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju
(bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5).
Menurut Sugiyono (2017: 277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 50
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 2.72333991
Most Extreme Differences | Absolute .088
Positive .088
Negative -.077
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed)c .2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1 diatas, diperoleh nilai signifikansi atau Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200 dan lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 hal ini menunjukan bahwa data
sudah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk meyakini bahwa antar variabel bebas tidak memiliki
multikolinearitas atau tidak memiliki hubungan korelasi antara variabel independent. Hal ini dapat dilihat
dari nilai VIF atau tolerance value jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance = 0,1. Berikut adalah hasil pengujian
multikolinearitas:
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Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinearitas dengan Collinearity Statistic
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 14.366 4.743 3.029| .004

MOTIVASI .383 .070 .618| 5.456| .000 786 | 1.273

DISIPLIN KERJA .203 122 .189| 1.670| .102 .786| 1.273
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai tolerance
variabel motivasi sebesar 0,786 dan disiplin kerja 0,786, dimana kedua nilai tersebut lebih dari 0,1 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi sebesar 1,273 serta Disiplin Kerja sebesar 1,273 dimana
nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -274 3.029 -.090 .928
MOTIVASI -.048 .045 -172 -1.072 .289
DISIPLIN KERJA .109 .078 225 1.397 .169

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, glejser test model pada variabel Motivasi (X1)
diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,289 dan Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai probability
signifikansi (Sig.) sebesar 0,169 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression
model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai
sebagai data penelitian.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi antar
anggota sampel. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan
membandingkan antara nilai Durbin-Watson (DW) dengan kriteria atau pedoman dalam interpretasi.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7252 .526 .506 2.781 1.727

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 diatas, menunjukkan bahwa model regresi ini tidak
ada autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,727 yang berada diantara
interpretasi 1,550-2,460.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2017: 277) “regresi linear berganda bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainnya)”. Berikut ini adalah hasil pengujian regesi linier
berganda yang dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.366 4.743 3.029 .004
MOTIVASI .383 .070 .618 5.456 .000
DISIPLIN KERJA .203 122 .189 1.670 102

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian SPSS pada tabel 5 diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 14,366 + 0,383X1 + 0,203 X2. Berdasarkan persamaan regresi tersebut
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, maka dapat diketahui bahwa:

a. Nilai Konstanta sebesar 14,366 diartikan bahwa jika variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Pegawai (Y) hanya akan bernilai sebesar 14,366 point.

b. Nilai Variabel Motivasi (X1) sebesar 0,383 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada variabel
motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,383
point.

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,203 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel Motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada variabel Disiplin Kerja (X2)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) 0,203 point.

Analisis Koefisien Korelasi (R)
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai

¥
Correlations
KINERJA
MOTIVASI PEGAWAI
MOTIVASI Pearson Correlation 1 .706™
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
KINERJA PEGAWAI Pearson Correlation .706™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,706
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel motivasi memiliki tingkat
hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.
Tabel 7 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Pegawai (Y)
Correlations
DISIPLIN KINERJA
KERJA PEGAWAI
DISIPLIN KERJA Pearson Correlation 1 .636™
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
KINERJA PEGAWAI | Pearson Correlation .636™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,636
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel disiplin kerja memiliki tingkat
hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.
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Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Berganda (R)
Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
1 R R Square Square Estimate Sig. F Change
1 7252 .526 .506 2.781 .000

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI
Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi berganda
sebesar 0,725 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel motivasi dan disiplin
kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .7062 498 488 2.832
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,498 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai
sebesar 49,8% sedangkan sisanya sebesar (100-49,8%) = 50,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.
Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6362 404 .393 3.292
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA
Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 10 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,404 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai sebesar 40,4% sedangkan sisanya sebesar (100-40,4%) = 59,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.
Tabel 11 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7252 526 506 2.781
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI
Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 11 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,526 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai sebesar 52,6% sedangkan sisanya sebesar (100-52,6%) = 47,4% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis variabel motivasi (X1) dan Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
dilakukan uji t (uji secara parsial). Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikasi 5% (0,05) dengan
membandingkan antara nilai ¢t hitung dengan t tabel yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai ¢ hitung < t tabel : berarti HO diterima dan H1 ditolak
b. Jika nilai t hitung > t tabel : berarti HO ditolak dan H1 diterima
Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 27, dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.433 3.105 6.581 .000
MOTIVASI 437 .063 .706 6.901 .000

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 12 diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,901
> 2,011) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka HO1 ditolak Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak.
Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.804 5.864 3.377 .001
DISIPLIN KERJA 511 .136 .636 3.744 .000
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 13 diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,744
> 2,011) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka HO2 ditolak Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 14 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Secara Simultan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

ANQOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 403.468 2 201.734 26.090 .000P
Residual 363.412 47 7.732
Total 766.880 49
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI

Sumber: Data diolah SPSS Versi 27, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 14 diatas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau
(26,090 > 3,200). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan
Warunggunung Kabupaten Lebak.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan bahwa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
antara motivasi (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y). hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya persamaan
regresi Y = 20,433 + 0,437X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,706 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar
0,498 atau sebesar 49,8% sedangkan sisanya sebesar 50,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,901 > 2,011). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian mengenai pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai diperkuat kembali dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sudarso (2020) mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor
kecamatan pamulang kota tangerang selatan. Dimana dari penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan bahwa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
antara Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y). hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya
persamaan regresi Y = 19,804 + 0,511X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,636 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,404 atau sebesar 40,4% sedangkan sisanya sebesar 59,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,744 > 2,011). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian
mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai diperkuat kembali dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Pratama dkk (2024) yang berjudul pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai kecamatan cikarang barat. Dimana dari penelitiannya menghasilkan kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan bahwa berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
antara Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y). hal ini dapat dibuktikan dengan
diperolehnya persamaan regresi Y = 14,366 + 0,383X1 + 0,203X2, nilai koefisien korelasi berganda
diperoleh sebesar 0,725 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,526 atau sebesar 52,6% sedangkan sisanya sebesar
47,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (26,090 > 3,200).
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian mengenai motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai diperkuat kembali dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sudarso (2021)
yang berjudul pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan
serpong tangerang selatan. Dimana dari hasil penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor
kecamatan serpong tangerang selatan

5. PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, mengenai penelitian tentang Pengaruh Motivasi
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak,
maka dapat disimpulkan bahwa: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Kecamatan Warunggunung Kabupaten Lebak dengan persamaan regresi linear sederhana Y =
20,433 + 0,437X1 artinya pengaruh bersifat positif, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,706 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi pengaruh sebesar
0,498 atau sebesar 49,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,901 > 2,011). Dengan
demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan motivasi
terhadap kinerja pegawai. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan persamaan regresi Y = 19,804 + 0,511X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,636 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,404 atau
sebesar 40,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,744 > 2,011). Dengan demikian HO
ditolak dan H2 diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 14,366 + 0,383X1 + 0,203X2, nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,725 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,526 atau sebesar 52,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (26,090 >
3,200). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
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